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Abstract
The veil is part of Islamic law. There are various proofs in the Qur'an and Hadith that command Muslim
women to wear the veil. With regard to this command, Muslims agree that the veil is one of the Islamic
teachings that regulate the way Muslim women dress. However, they differ on its legal status, with some
saying it is obligatory and others saying it is sunnah. So that the stigma spread in society that the veil is an
Arab culture or an extreme form of religion is wrong
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Abstrak
Cadar adalah termasuk bagian dari Syariat Islam. Terdapat berbagai dalil dalam Al-Qur’an dan Hadist
perintah untuk memakai cadar bagi wanita muslimah. Berkenaan dengan perintah ini Ulamapun bersepakat
cadar adalah salah satu dari ajaran Islam yang mengatur cara berpakaian muslimah. Hanya saja mereka
berbeda pendapat mengenai status hukumnya, sebagian mengatakan hukumnya wajib dan sebagian yang
lain berpendapat sunnah. Sehingga stigma yang tersebar di masyarakat bahwa cadar adalah buadaya arab
atau bentuk ekstrim dalam beragama adalah salah.

Kata Kunci: Cadar, syari’at islam, hukum

A. PENDAHULUAN

Cadar merupakan salah satu penutup wajah bagi wanita muslimah, karena
wajah termasuk diantara yang ditakutkan akan menimbulkan fitnah bagi laki-laki. Di
zaman sekarang, cadar banyak dikenal dikalangan masyarakat. Akan tetapi, ada yang
belum menerima sepenuhnya orang yang memakai cadar, hal ini dikarenakan
pengetahuan tentang hukum cadar masih minim sehingga terkadang membuat
hubungan antara muslimah bercadar dengan masyarakat tidak harmonis. Ada sebagian
masyarakat berpendapat, muslimah yang memakai cadar sangat fanatik terhadap
agama, tidak berbaur dengan masyarakat, dan bahkan tidak membangun hubungan
silaturahim yang baik dengan masyarakat.

Cadar menimbulkan prespektif yang berbeda-beda dari masyarakat
terhadap muslimah bercadar. Sebagian masyarakat berpendapat bahwa cadar itu adalah
syariat Islam, dan merupakan pakaian untuk menutup aurat. Dan sebagian masyarakat
lainnya berpendapat bahwa cadar bukan syariat Islam, melainkan budaya Arab saja.
Bahkan diantara mereka ada yang mengatakan, orang yang memakai cadar itu
interaksinya dengan masyarakat kurang baik dan lebih cenderung tertutup.

Makalah ini ingin menjelaskan syariat cadar, dalil-dalilnya, hukum-hukumnya,
perbedaan pendapat ulama mengenai hukum memakai cadar dan sekaligus juga
meluruskan pandangan yang salah tentang cadar.
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B. PELAKSANAAN DAN METODE

Metodologi penilitian pada artikel ini menggunakan studi pustaka (library
research) yaitu metode dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan
mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian
tersebut. Ada Empat tahap studi pustaka dalam penelitian yaitu menyiapkan
perlengkapan alat yang diperlukan, menyiapkan bibliografi kerja, mengorganisasikan
waktu dan membaca atau mencatat bahan penelitian. Pengumpulan data tersebut
menggunakan cara mencari sumber dan menkontruksi dari berbagai sumber contohnya
seperti buku, jurnal dan riset-riset yang sudah pernah dilakukan. Bahan pustaka yang
didapat dari berbagai referensi tersebut dianalisis agar dapat mendukung ide-ide
gagasan dari tema yang kami angkat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengertian cadar

Cadar dalam bahasa arab disebut niqab, yang berarti pakaian wanita yang menutup wajah.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa cadar adalah kain penutup
kepala atau muka(Kamus Besar Babasa Indonesia (KBBI) Online, n.d.). Cadar merupakan bagian
dari lanjutan penggunaan jilbab, dimana penggunaan cadar selalu diidentikkan dengan wanita
muslim. Mengenai penggunaan cadar, para ulama memiliki perbedaan pendapat yakni antara
yang mewajibkan dan tidak. Hal itu dilandasi dengan dalil yang masing-masing memiliki
rujukan.

2. Dalil yang mewajibkan cadar

Secara ringkas dalil-dalil para ulama yang mewajibkan cadar bagi wanita (Hukum Cadar (Dalil
Yang Mewajibkan), 2000).

1. Firman Allah Subhanahu wa T2a’ala:
O 5 Ot (i il b (lalady ol 3all 55

Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka menahan pandangan mereka,
dan memelihara kemaluan mereka. [An Nur/24: 31]

Allah Ta’ala memerintahkan kaum mukminat untuk memelihara kemaluan mereka, hal itu
juga mencakup perintah melakukan sarana-sarana untuk memelihara kemaluan. Karena
menutup wajah termasuk sarana untuk memelihara kemaluan, maka juga diperintahkan,
karena sarana memiliki hukum tujuan(Al-Utsaimin, n.d.)

2. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
e el Lo ) G5 s ¥

Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) nampak dari
mereka. [An Nur/24: 31]

Ibnu Mas’ud berkata tentang perhiasan yang (biasa) nampak dari wanita: “(yaitu) pakaian”.
Hadits riwayat Ibnu Jarir, dishahihkan oleh Syaikh Mushthafa Al Adawi, Jami’ Ahkamin Nisa’
1V/486.

Dengan demikian yang boleh nampak dari wanita hanyalah pakaian, karena memang tidak
mungkin disembunyikan.
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3. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
Sesih o Ga el &3yl

Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dada (dan leher) mereka. [An Nur/24:
31]

Berdasarkan ayat ini wanita wajib menutupi dada dan lehernya. Kalau menutupi dada dan
lehernya saja wajib maka menutup wajah lebih wajib! Karena wajah adalah tempat kecantikan
dan godaan. Bagaimana mungkin agama yang bijaksana ini memerintahkan wanita menutupi
dada dan lehernya, tetapi membolehkan membuka wajah?(Al-Utsaimin, n.d.)

4. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
Oy e Cpiddla aladl Gl 5h () ylmd V5

“Dan janganlah mereka memukulkan kaki mereka agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan.” [An Nut/24: 31]

Allah melarang wanita menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasannya yang dia
sembunyikan, seperti gelang kaki dan sebagainya. Hal ini karena dikhawatirkan laki-laki akan
tergoda gara-gara mendengar suara gelang kakinya atau semacamnya. Maka godaan yang
ditimbulkan karena memandang wajah wanita cantik, apalagi yang dirias, lebih besar dari pada
sekedar mendengar suara gelang kaki wanita. Sehingga wajah wanita lebih pantas untuk
ditutup untuk menghindarkan kemaksiatan(Al-Utsaimin, n.d.)

5. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:

CARALS o3 Ay AL S G Galmd of FUA Gglle OB IS (A Y V) L (e e 3Bl

“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada
ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak
(bermaksud) menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” [An Nut/24: 60]

Wanita-wanita tua dan tidak ingin kawin lagi ini diperbolehkan menanggalkan pakaian
mereka. Ini bukan berarti mereka kemudian telanjang. Tetapi yang dimaksud dengan pakaian
di sini adalah pakaian yang menutupi seluruh badan, pakaian yang dipakai di atas baju (seperti
mukena), yang baju wanita umumnya tidak menutupi wajah dan telapak tangan. Ini berarti
wanita-wanita muda dan berkeinginan untuk kawin harus menutupi wajah mereka(Al-
Utsaimin, n.d.)

Abdullah bin Masud dan Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah “Tiadalah atas mercka
dosa menanggalkan pakaian mereka.” (An Nur/24 : 60) “(Yaitu) jilbab”, kedua riwayat ini
dishahihkan oleh syeikh Mushthafa Al-Adawi, (Al-Adawi, 1992)

Dari ‘Ashim Al-Ahwal, dia berkata: “Kami menemui Hafshah binti Sirin, dan dia telah
mengenakan jilbab seperti ini, yaitu dia menutupi wajah dengannya. Maka kami mengatakan
kepadanya: “Semoga Allah merahmati Anda, Allah telah berfirman:

45y a3 e S (i of £US Dgale Gl AIS 653 55 (0 (Ll (e e 5
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“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada
ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak
(bermaksud) menampakkan perhiasan.” [An-Nut/24: 60]

Yang dimaksud adalah jilbab. Dia berkata kepada kami: “Apa firman Allah setelah itu?” Kami
menjawab:

“Dan jika mereka berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.” [An-Nur/24: 60]

Dia mengatakan, “Ini menetapkan jilbab”. HR. Albaihaqi.
6. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
“Dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan.” [An-Nur/24: 60]

Ini berarti wanita muda wajib menutup wajahnya, karena kebanyakan wanita muda yang
membuka wajahnya, berkehendak menampakkan perhiasan dan kecantikan, agar dilihat dan
dipuji oleh laki-laki. Wanita yang tidak berkehendak seperti itu jarang, sedang perkara yang
jarang tidak dapat dijadikan sandaran hukum(Al-Utsaimin, n.d.)

7. Firman Allah Subhanahu wa T2a’ala:

B 58 G5 S (o of S A Benda e Celle Gt Gne Al ol Sy Bla 53 U8 400 G
Lan 158

“Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang
mu’min: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke tubuh mereka.” Yang demikian itu
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” [Al Ahzab/33: 59]

Diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Allah memerintahkan kepada istri-istri kaum
mukminin, jika mereka keluar rumah karena suatu keperluan, hendaklah mereka menutupi
wajah mereka dengan jilbab (pakaian semacam mukena) dari kepala mereka. Mereka dapat
menampakkan satu mata saja”. Qatadah berkata tentang firman Allah ini (Al Ahzab/33: 59),
“Allah memerintahkan para wanita, jika mereka keluar (rumah) agar menutupi alis mereka,
sehingga mereka mudah dikenali dan tidak diganggu”.

Abu ‘Ubaidah As-Salmani dan lainnya mempraktekkan cara mengulurkan jilbab itu dengan
selendangnya, yaitu menjadikannya sebagai kerudung, lalu dia menutupi hidung dan matanya
sebelah kiri, dan menampakkan matanya sebelah kanan. Lalu dia mengulurkan selendangnya
dari atas (kepala) sehingga dekat ke alisnya, atau di atas alis.(Al-Adawi, 1992)

As-Suyuthi berkata, “Ayat hijab ini berlaku bagi seluruh wanita, di dalam ayat ini terdapat
dalil kewajiban menutup kepala dan wajah bagi wanita” (Zaid, 2005).

Perintah mengulurkan jilbab ini meliputi menutup wajah berdasarkan beberapa dalil (Zaid,
2005):

a). Makna jilbab dalam bahasa Arab adalah: Pakaian yang luas yang menutupi seluruh badan.
Sehingga seorang wanita wajib memakai jilbab itu pada pakaian luarnya dari ujung kepalanya
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turun sampal menutupi wajahnya, segala perhiasannya dan seluruh badannya sampai
menutupi kedua ujung kakinya.

b). Yang biasa nampak pada sebagian wanita jahiliah adalah wajah mereka, lalu Allah
perintahkan istri-istri dan anak-anak perempuan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam serta istri-
istri orang mukmin untuk mengulurkan jilbabnya ke tubuh mereka. Kata idna’ (pada ayat
tersebut (% -ed) yang ditambahkan huruf (&) mengandung makna mengulurkan dari atas.
Maka jilbab itu diulurkan dari atas kepala menutupi wajah dan badan.

). Menutupi wajah, baju, dan perhiasan dengan jilbab itulah yang dipahami oleh wanita-
wanita sahabat.

d). Dalam firman Allah: “Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu”, merupakan dalil
kewajiban hijab dan menutup wajah bagi istri-istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, tidak ada
perselisihan dalam hal ini di antara kaum muslimin. Sedangkan dalam ayat ini istri-istri Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam disebutkan bersama-sama dengan anak-anak perempuan beliau
serta istri-istri orang mukmin. Ini berarti hukumnya mengenai seluruh wanita mukmin.

e). Dalam firman Allah: “Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal,
karena itu mereka tidak diganggu.” Menutup wajah wanita merupakan tanda wanita baik-
baik, dengan demikian tidak akan diganggu. Demikian juga jika wanita menutupi wajahnya,
maka laki-laki yang rakus tidak akan berkeinginan untuk membuka anggota tubuhnya yang
lain. Maka membuka wajah bagi wanita merupakan sasaran gangguan dari laki-laki
nakal/jahat. Maka dengan menutupi wajahnya, seorang wanita tidak akan memikat dan
menggoda laki-laki sehingga dia tidak akan diganggu.

8. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:

SR V5 Gedlis V3 Gedl 530 £ V3 Gl ) 81 V5 gl A) Vs el V5 Bellle b Oglle 708 Y
gt oo 8 e Gl &)l Gl 5 Gedal

“Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) dengan bapak-bapak
mereka, anak-anak laki-laki mereka, saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara laki-
laki mereka, anak laki-laki dari saudara mereka yang perempuan, perempuan-perempuan yang
beriman dan hamba sahaya yang mereka miliki, dan bertakwalah kamu (hai istri-istri Nabi)
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.” [Al Ahzab/33: 55]

Ibnu Katsir berkata, “Ketika Allah memerintahkan wanita-wanita berhijab dari laki-laki asing
(bukan mahram), Dia menjelaskan bahwa (para wanita) tidak wajib berhijab dari karib kerabat
ini.” Kewajiban wanita berhijab dari laki-laki asing adalah termasuk menutupi wajahnya.

9. Firman Allah.
Caslhs a0 5180 ekl A0 (s 6155 (e B 108 12 (b S0 135

“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah
dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka.” [Al
Ahzab/33: 53]

Ayat ini jelas menunjukkan wanita wajib menutupi diri dari laki-laki, termasuk menutup
wajah, yang hikmahnya adalah lebih menjaga kesucian hati wanita dan hati laki-laki.
Sedangkan menjaga kesucian hati merupakan kebutuhan setiap manusia, yaitu tidak khusus
bagi istri-istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabat saja, maka ayat ini umum,
berlaku bagi para istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan semua wanita mukmin. Setelah
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turunnya ayat ini maka Nabi shallallahu ‘alihi wa sallam menutupi istri-istri beliau, demikian
para sahabat menutupi istri-istri mereka, dengan menutupi wajah, badan, dan perhiasan(Zaid,
2005)

10. Firman Allah:

u},uy)auh}uafwuaéﬂ\@mdﬁsuwm? \u\ ;w»whxswd&m s
8 W A gl bl Gl SISTI (il 5 89all (adl ST A 2 58 (25885 (R 8 G085 {32)
| g esjg-h.d.} ) JaT ud )l s Ca X 4

“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa.
Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada
penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik. dan hendaklah kamu tetap di
rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang
dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ta’atilah Allah dan Rasul-
Nya.Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” [Al Ahzab/33 : 32-33]

Ayat ini ditujukan kepada para istri Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, tetapi hukumnya
mencakup wanita mukmin, karena sebab hikmah ini, yaitu untuk menghilangkan dosa dan
membersihkan jiwa sebersih-bersihnya, juga mengenai wanita mukmin.

Dari kedua ayat ini didapatkan kewajiban hijab (termasuk menutup wajah) bagi wanita dari
beberapa sisi(Zaid, 2005):

a). Firman Allah: “Janganlah kamu tunduk dalam berbicara” adalah larangan Allah terhadap
wanita untuk berbicara secara lembut dan merdu kepada laki-laki. Karena hal itu akan
membangkitkan syahwat zina laki-laki yang diajak bicara. Tetapi seorang wanita haruslah
berbicara sesuai kebutuhan dengan tanpa memerdukan suaranya. Larangan ini merupakan
sebab-sebab untuk menjaga kemaluan, dan hal itu tidak akan sempurna kecuali dengan hijab.

b). Firman Allah: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu” merupakan perintah bagi wanita
untuk selalu berada di dalam rumah, menetap dan merasa tenang di dalamnya. Maka hal ini
sebagai perintah untuk menutupi badan wanita di dalam rumah dari laki-laki asing.

). Firman Allah: “Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang
Jahiliyah yang dahulu” adalah larangan terhadap wanita dari banyak keluar dengan berhias,
memakai minyak wangi dan menampakkan perhiasan dan keindahan, termasuk
menampakkan wajah.

11. ‘Aisyah Radhiallahu ‘anha berkata:

Gl\u.\xs.ue.\u@_k}‘)‘ut_l\aﬂ.m‘);ﬂ\o)uaehjucdn\‘;mdn\d}u‘)@udg_unuu}d\ Luuus
udﬂ\wh\u@)uyw)uaﬂuwu.\;

“Dahulu wanita-wanita mukmin biasa menghadiri shalat subuh bersama Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, mereka menutupi tubuh mereka dengan selimut. Kemudian
mereka kembali ke rumah-rumah mereka ketika telah menyelesaikan shalat. Tidak ada
seorang pun mengenal mereka karena gelap.” [HR. Bukhari dan Muslim]

Menutupi diri merupakan kebiasaan wanita sahabat yang merupakan teladan terbaik. Maka
kita tidak boleh menyimpang dari jalan mereka itu(Al-Utsaimin, n.d.).

12. Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam:
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d\sﬂ\).\uu.\;).\d\aué}\m;M\Mu&me\g_ﬂhsmbﬂ\e};d\an\)&fﬂ;)uaﬂyﬁw
ale (35 Y 15 A8 08 (aalad CaikE 1))

“Barang siapa menyeret pakaiannya dengan sombong, Allah tidak akan melihatnya pada hari
kiamat.” Kemudian Ummu Salamah bertanya: “Bagaimana para wanita membuat ujung
pakaian mereka?” Beliau menjawab: “Hendaklah mereka menjulurkan sejengkal” Ummu
Salamah berkata lagi: “Kalau begitu telapak kaki mereka akan tersingkap?” Beliau menjawab:
“Hendaklah mereka menjulurkan sehasta, mereka tidak boleh melebihkannya.” [HR.
Tirmidzi, dan lainnya]

Hadits ini menunjukkan kewajiban menutupi telapak kaki wanita, dan hal ini sudah dikenal
di kalangan wanita sahabat. Sedangkan terbukanya telapak kaki wanita tidak lebih berbahaya
dari pada terbukanya wajah dan tangan mereka, maka ini menunjukkan wajibnya menutupi
wajah dan tangan wanita(Al-Utsaimin, n.d.).

13. Sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam:
ila Lt 535 L (RIAS) CAIKA S K 1Y)

“Jika budak mukatah (Budak yang ada perjanjian dengan tuannya bahwa dia akan merdeka
jika telah membayar sejumlah uang tertentu) salah seorang di antara kamu (wanita) memiliki
apa yang akan dia tunaikan, maka hendaklah wanita itu berhijab (menutupi diri) darinya.”
[HR. Tirmidzi dan lainnya]

Hadits ini menunjukkan kewajiban wanita berhijab (menutupi dirinya) dari laki-laki asing
(bukan mahram)(Al-Utsaimin, n.d.).

14. Asma’ binti Abi Bakar berkata: “Kami menutupi wajah kami dari laki-laki, dan kami
menyisiri rambut sebelum itu di saat thram.” [HR. Ibnu Khuzaimah dan Al-Hakim. Al-
Hakim berkata: “Shahih berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim”, dan disepakati oleh Adz-
Dzahabi]

Ini menunjukkan bahwa menutup wajah wanita sudah merupakan kebiasaan para wanita
sahabat (Zaid, 2005).

15. Sabda Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam:
uw\l.@ \g_\;);\dlﬁa‘))co\ﬂ\

“Wanita adalah aurat, jika dia keluar, setan akan menjadikannya indah pada pandangan laki-
laki.” [HR. Tirmidzi dan lainnya]

Kalau wanita adalah aurat, maka semuanya harus ditutupi (Zaid, 2005).

16. Aisyah berkata:

&@u?@;@\&ﬁ%c\y\uﬂ&;%\;w&ﬂ BAJ\L@-\&QL—}FLAJMDJ‘}HAL_\AP
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“Setelah diwajibkan hijab pada Saudah, dia keluar (rumah) untuk menunaikan hajatnya, dia
adalah seorang wanita yang besar (dalam riwayat lain: tinggi), tubuhnya melebihi wanita-
wanita lainnya, tidak samar bagi orang yang mengenalnya. Lalu Umar melihatnya, kemudian
berkata: “Hai Saudah, demi Allah engkau tidaklah tersembunyi bagi kami, perhatikanlah
bagaimana engkau keluar!” [HR. Muslim]
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Karena Umar mengetahui Saudah dengan tinggi dan besarnya, maka ini menunjukkan
wajahnya tertutup (Al-Adawi, 1992).

17. Terjadinya ijma’ tentang kewajiban wanita untuk selalu menetap di rumah dan tidak keluar
kecuali jika ada keperluan, dan tentang wanita tidak keluar rumah dan lewat di hadapan laki-
laki kecuali dengan berhijab (menutupi diri) dan menutup wajah. Ijma’ ini dinukilkan oleh
Al-Hafizh Ibnu Abdil Barr, Imam Nawawi, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, dan lainnya(Zaid,
2005).

18. Banyaknya kerusakan yang ditimbulkan oleh terbukanya wajah wanita. Seperti wanita
akan menghiasi wajahnya sehingga mengundang berbagai kerusakan; hilangnya rasa malu dari
wanita; tergodanya laki-laki; percampuran laki-laki dengan wanita; dan lain-lainnya(Al-
Utsaimin, n.d.).

Inilah ringkasan dalil-dalil para ulama yang mewajibkan hijab. Jika disimpulkan dalil-dalil itu,
maka dapat dikelompokkan pada beberapa point:

1. Menjaga kemaluan hukumnya wajib, sedangkan menutup wajah termasuk sarana untuk
menjaga kemaluan, sehingga hukumnya juga wajib.

2. Perintah Allah dan Rasul-Nya kepada wanita untuk berhijab (menutupi diri) dari laki-laki
selain mahramnya. Perintah hijab ini meliputi menutup wajah.

3. Perintah Allah dan Rasul-Nya kepada wanita untuk memakai jilbab. Jilbab ini meliputi

menutup wajah.

4. Perintah Allah kepada wanita untuk menutupi perhiasannya, ini mencakup menutupi
wajah.

5. Ijma yang mereka nukilkan.

6. Qiyas. Yaitu kalau wanita wajib menutupi telapak kakinya, lehernya, dan lainnya karena
dikhawatirkan akan menimbulkan godaan, maka menutup wajah wanita lebih wajib.

7. Kebiasaan para wanita sahabat, termasuk Ummahatul mukminin, menutupi wajah mereka.

3. Dalil yang tidak mewajibkan cadar

Inilah secara ringkas dalil-dalil para ulama yang tidak mewajibkan cadar bagi wanita (Hukum
Cadar (Dalil Yang Tidak Mewajibkan), 2000).

1. Firman Allah
e Dela oY) ) (i Y3

Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) nampak dari
mereka. [An Nur/24 :31]

Tentang perhiasan yang biasa nampak ini, Ibnu Abbas berkata, “Wajah dan telapak tangan”,
Hadits riwayat Ibnu Abi Syaibah dan Isma’il Al Qadhi. Dishahihkan oleh Syeikh Al Albani
dalam Jilbab Al Mar’atil Muslimah'

Perkataan serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Umar dan juga
dishahihkan oleh Syeikh Al Albani.
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Berdasarkan penafsiran kedua sahabat ini jelas bahwa wajah dan telapak tangan wanita boleh
kelihatan, sehingga bukan merupakan aurat yang wajib ditutup.

2. Firman Allah.
Sesih Sl Ga el &3yt

Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dada (dan leher) mereka. [An Nur/24 :
31]

Ibnu Hazm rahimahullah berkata, “Allah Ta’ala memerintahkan para wanita menutupkan
khimar (kerudung) pada belahan-belahan baju (dada dan lehernya), maka ini merupakan nash
menutupi aurat, leher dan dada. Dalam firman Allah ini juga terdapat nash bolehnya
membuka wajah, tidak mungkin selain itu”.

Karena memang makna khimar (kerudung) adalah penutup kepala. Demikian diterangkan
oleh para ulama, seperti tersebut dalam An Nihayah karya Imam Ibnul Atsir, tafsir Al
Qur’anil ‘Azhim karya Al Hafizh Ibnu Katsir, tafsir Fathul Qadir karya Asy Syaukani, dan
lainnya(Al-Albani, n.d.).

3. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:

uujaﬂghj{?)()}u}umﬁ.m_)mw\u‘?ééj\ﬂaepjﬁ\}mjek_)hm‘w\jmuum}ﬂds
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Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga pandangannya, dan
memelihara kemaluannya; yang demikian itu, lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka perbuat. Dan katakanlah kepada para perempuan yang
betiman, agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya... [An-Nur/24

£ 30-31]

Ayat ini menunjukkan bahwa pada diri wanita ada sesuatu yang terbuka dan mungkin untuk
dilihat. Sehingga Allah memerintahkan untuk menahan pandangan dari wanita. Dan yang
biasa nampak itu yaitu wajah dan kedua telapak tangan (Al-Albani, n.d.).

Semakna dengan ayat tersebut ialah hadits-hadits yang memerintahkan menahan pandangan
dari wanita dan larangan mengulangi pandangan jika telah terlanjur memandang dengan tidak
sengaja. Di antaranya.

uQJ)u\d;u}\;umdULs\\}Lguﬁu\u\ex“,u;‘m\‘;m‘m\dyjdm@uhum&w
)S.LAS\g.:;gQ_J\JL’JJMQ‘)AY\jCM\J‘)jd‘dy‘us"‘)m.\“uasd\ﬁg.\&\d}m‘)

Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau
bersabda, “Janganlah kamu duduk-duduk di jalan.” Maka para Sahabat berkata, ”Kami tidak
dapat meninggalkannya, karena merupakan tempat kami untuk bercakap-cakap.” Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata, “Jika kalian enggan (meninggalkan bermajeleis di jalan),
maka berilah hak jalan.” Sahabat bertanya, “Apakah hak jalan itu?” Beliau menjawab,
“Menundukkan pandangan, menghilangkan gangguan, menjawab salam, memerintakan
kebaikan dan mencegah kemungkaran”, HR. Bukhari dan Muslim.

Juga sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada Ali Radhiyallahu ‘anhu.

cPY\JM}&}Y\JuUDJM\cJM\ ""‘)IGJ.;:L,
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Wahai Ali, janganlah engkau turutkan pandangan (pertama) dengan pandangan (kedua),
karena engkau berhak (yakni, tidak berdosa) pada pandangan (pertama), tetapi tidak berhak
pada pandangan (kedua) HR Abu Dawud, Tirmidzi, dan lainnya. Dihasankan oleh Syeikh Al-
Albani dalam Jilbab Al Mar’atil Muslimah, hal. 77.

Jarir bin Abdullah berkata:
& yias Cayial O 52 55k G alg e s e a0 05k &l

Aku bertanya kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang pandangan tiba-tiba
(tidak sengaja), maka beliau bersabda, “Palingkan pandanganmu”, HR. Muslim.

Al Qadhi ‘Tyadh berkata, “Para ulama berkata, di sini terdapat hujjah (argumen) bahwa wanita
tidak wajib menutupi wajahnya di jalan, tetapi hal itu adalah sunnah yang disukai. Dan yang
wajib bagi laki-laki ialah menahan pandangan dari wanita dalam segala keadaan, kecuali untuk
tujuan yang syar’i (dibenarkan agama). Hal itu disebutkan oleh Muhyiddin An Nawawi, dan
beliau tidak menambahinya”(Muflih, 1999)

4. Diriwayatkan dari ‘Aisyah Radhiyallahu ‘anha, dia berkata:

&..a&)\d}uJL@_\s u.aﬁlﬁdu)uu@cje&ujucdmcémM\dy‘)ésk_\lad_)&‘f‘k_u.I;LA.u‘u\
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Bahwa Asma’ bintu Abi Bakar menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan
memakai pakaian tipis. Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam berpaling darinya dan
berkata, “Wahai Asma’, sesungguhnya seorang wanita itu, jika telah mendapatkan haidh, tidak
pantas terlihat dari dirinya kecuali ini dan ini”, beliau menunjuk wajahnya dan kedua telapak
tangannya.

Hadits ini sesungguhnya lemah, tetapi Syeikh Al Albani menyatakan bahwa hadits ini
dikuatkan dengan beberapa penguat (Al-Albani, n.d.):

a). Riwayat mursal shahih dari Qatadah dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda. ““Jika
seorang gadis kecil telah haidh, maka tidak pantas terlihat sesuatu darinya kecuali wajahnya
dan tangannya sampai pergelangan”.

b). Diriwayatkan oleh Thabarani dan Al Baihaqi dari jalan Ibnu Luhai’ah, dari ‘Iyadh bin
Abdullah, bahwa dia mendengar Ibrahim bin ‘Ubaid bin Rifa’ah Al Anshari menceritakan
dari bapaknya, aku menyangka dari Asma’ binti ‘Umais yang berkata, “Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam masuk menemui ‘Aisyah, dan di dekat ‘Aisyah ada saudarinya, yaitu Asma
bintu Abi Bakar. Asma memakai pakaian buatan Syam yang longgar lengan bajunya. Ketika
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam melihatnya, beliau bangkit lalu keluar. Maka ‘Aisyah
berkata kepada Asma, “Menyingkirlah engkau, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah melihat perkara yang tidak beliau sukai. Maka Asma menyingkir. Kemudian
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam masuk, lalu Aisyah bertanya kenapa beliau Shallallahu
‘alaihi wa sallam bangkit (dan keluar). Maka beliau menjawab, “Tidakkah engkau melihat
keadaan Asma, sesungguhnya seorang wanita muslimah itu tidak boleh tampak darinya
kecuali ini dan ini”, lalu beliau memegangi kedua lengan bajunya dan menutupkan pada kedua
telapak tangannya, sehingga yang nampak hanyalah jari-jarinya, kemudian meletakkan kedua
telapak tangannya pada kedua pelipisnya sehingga yang nampak hanyalah wajahnya.”
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Al-Baithaqi menyatakan, “Sanadnya dha’if’. Kelemahan hadits ini karena perawi yang
bernama Ibnu Luhai’ah sering keliru setelah menceritakan dengan hafalannya, yang
sebelumnya dia seorang yang utama dan terpercaya ketika menceritakan dengan bukunya.
Syeikh Al Albani menyatakan bahwa haditsnya ini dapat dijadikan penguat.

). Pendapat sebagian sahabat (seperti Ibnu Abbas dan Ibnu Umar) yang menjelaskan
perhiasan yang biasa nampak yang boleh tidak ditutup, yaitu wajah dan telapak tangan.

5. Jabir bin Abdullah berkata:
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Aku menghadiri shalat hari ‘ed bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Beliau
memulai dengan shalat sebelum khutbah, dengan tanpa adzan dan tanpa iqamat. Kemudian
beliau bersandar pada Bilal, memerintahkan untuk bertagwa kepada Allah dan mendorong
untuk mentaatiNya. Beliau menasehati dan mengingatkan orang banyak. Kemudian beliau
berlalu sampai mendatangi para wanita, lalu beliau menasehati dan mengingatkan mereka.
Beliau bersabda, “Hendaklah kamu bersedekah, karena mayoritas kamu adalah bahan bakar
neraka Jahannam! Maka berdirilah seorang wanita dari tengah-tengah mereka, yang pipinya
merah kehitam-hitaman, lalu bertanya, “Kenapa wahai Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
?” Beliau bersabda, “Karena kamu banyak mengeluh dan mengingkari (kebaikan) suami.”
Maka para wanita itu mulai bersedekah dengan perhiasan mereka, yang berupa giwang dan
cincin, mereka melemparkan pada kain Bilal. [HR Muslim, dan lainnya]

Hadits ini jelas menunjukkan wajah wanita bukan aurat, yakni bolehnya wanita membuka
wajah. Sebab jika tidak, pastilah Jabir tidak dapat menyebutkan bahwa wanita itu pipinya
merah kehitam-hitaman.

6. Ibnu Abbas Radhiyallahu anhu berkata.
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Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam memboncengkan Al Fadhl bin Abbas...... kemudian
beliau berhenti untuk memberi fatwa kepada orang banyak. Datanglah seorang wanita yang
cantik dari suku Khats’am meminta fatwa kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Mulailah Al Fadhl melihat wanita tersebut, dan kecantikannya mengagumkannya. Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam pun berpaling, tetapi Al Fadhl tetap melihatnya. Maka nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam memundurkan tangannya dan memegang dagu Al Fadhl,
kemudian memalingkan wajah Al Fadhl dari melihatnya...... [HR Bukhari, Muslim, dan
lainnyal].

Kisah ini juga diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu ‘anhu, dan dia menyebutkan
bahwa permintaan fatwa itu terjadi di tempat penyembelihan kurban, setelah Rasulullah
melemparkan jumrah, lalu dia menambahkan, “Maka Abbas berkata kepada Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Wahai Rasulullah, kenapa anda memalingkan leher anak
pamanmu?” Beliau menjawab, “Aku melihat seorang pemuda dan seorang pemudi, sehingga
aku tidak merasa aman dari syaithan (menggoda) keduanya.” [HR Tirmidzi, Ahmad, dan
lainnya. Syeikh Al Albani menyatakan, “Sanadnya bagus™].
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Dengan ini berarti, bahwa peristiwa tersebut terjadi setelah tahallul (selesai) dari ihram,
sehingga wanita tersebut bukanlah muhrimah (wanita yang sedang berihram, dengan hajji
atau umrah).

Ibnu Hazm rahimahullah berkata, “Seandainya wajah wanita merupakan aurat yang wajib
ditutupi, tidaklah beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam membenarkan wanita tersebut membuka
wajahnya di hadapan orang banyak. Pastilah beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam
memerintahkan wanita itu untuk menurunkan (jilbabnya) dari atas (kepala untuk menutupi
wajah). Dan seandainya wajahnya tertutup, tentulah Ibnu Abbas tidak mengetahui wanita itu
cantik atau buruk.”

Ibnu Baththal rahimahullah mengatakan, “Di dalam hadits ini terdapat perintah untuk
menahan pandangan karena khawatir fitnah. Konsekwensinya jika aman dari fitnah, maka
tidak terlarang. Hal itu dikuatkan bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak memalingkan
wajah Al Fadhl sampai dia menajamkan pandangan, karena kekagumannya terhadap wanita
tersebut, sehinga beliau khawatir fitnah menimpanya.

Di dalam hadits ini juga terdapat (dalil) pertarungan watak dasar manusia terhadapnya serta
kelemahan manusia dari kecenderungan dan kekaguman terhadap wanita.

Juga terdapat (dalil) bahwa istri-istri kaum mukminin tidak wajib berhijab sebagaimana istri-
istri Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Karena (kalau memang hal itu) wajib bagi seluruh
wanita, pastilah Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan kepada wanita dari suku
Khats’am tersebut untuk menutupi (dirinya) dan tidak memalingkan wajah Al Fadhl.

Di dalamnya juga terdapat (dalil) bahwa menutup wajah wanita tidak wajib, Para ulama
berijma’ bahwa wanita boleh menampakkan wajahnya ketika shalat, walaupun dilihat oleh
laki-laki asing, disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Baari.

Perkataan Ibnu Baththal rahimahullah tersebut dibantah oleh Al Hafizh Ibnu Hajar, dengan
alasan bahwa wanita dari suku Khats’am tersebut muhrimah (wanita yang sedang berihram).

Tetapi Syeikh Al Albani menyatakan, bahwa yang benar wanita itu bukan muhrimah (wanita
yang sedang berihram), sebagaimana penjelasan di atas.

Seandainya wanita itu muhrimah (wanita yang sedang berihram), maka pendapat Ibnu
Baththal itu tetap kuat. Karena wanita muhrimah itu boleh melabuhkan jilbabnya ke
wajahnya di hadapan laki-laki asing, sebagaimana hadits tentang hal ini. Maka hadits ini
menunjukkan bahwa cadar tidaklah wajib bagi wanita, walaupun dia memiliki wajah yang
cantik, tetapi hukumnya adalah disukai (sunnah).

Peristiwa ini terjadi di akhir kehidupan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, di hadapan Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, sehingga hukumnya muhkam (tetap; tidak dihapus) jilbab
maratil muslimah.

7. ‘Aisyah Radhiyallahu ‘anha berkata.
Oessit G Gl 26 {pela s oy lalia 3l 83 iy il a1 i 0 5l g G a3l 21 (8
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Dahulu wanita-wanita mukminat biasa menghadiri shalat subuh bersama Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Mereka menutupi tubuh (mereka) dengan selimut. Kemudian

(mereka) kembali ke rumah-rumah mereka ketika telah menyelesaikan shalat. Tidak ada
seorangpun mengenal mereka karena gelap. [HR Bukhari dan Muslim].
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Dalam riwayat lain,
s 835 ks i g e

Dan sebagian kami tidak mengenal wajah yang lain, HR Abu Ya’la di dalam Musnadnya.
Dishahihkan Syeikh Al Albani dalam Jilbab Mar’atil Muslimah.

Dari perkataan ‘Aisyah, “tidak ada seorangpun mengenal mereka karena gelap” dapat
difahami, jika tidak gelap niscaya dikenali, sedangkan mereka dikenali -menurut kebiasaan-
dari wajahnya yang terbuka.

8. Ketika Fathimah binti Qais dicerai thalaq tiga oleh suaminya, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam mengutus seseorang kepadanya memerintahkan agar dia ber’iddah di rumah
Ummu Syuraik. Tetapi kemudian beliau mengutus seseorang kepadanya lagi dengan
menyatakan,
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Bahwa Ummu Syuraik biasa didatangi oleh orang-orang Mubhajirin yang pertama. Maka
hendaklah engkau pergi ke (rumah) Ibnu Ummi Maktum yang buta, karena jika engkau
melepaskan khimar (kerudung, penutup kepala) dia tidak akan melihatmu. Fathimah binti
Qais pergi kepadanya...[HR Muslim].

Hadits ini menunjukkan bahwa wajah bukan aurat, karena Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
membenarkan Fathimah binti Qais dengan memakai khimar dilihat oleh laki-laki. Hal ini
menunjukkan bahwa wajahnya tidak wajib ditutup, sebagaimana kewajiban menutup
kepalanya. Tetapi karena beliau khawatir dia melepaskan khimarnya (kerudung), sehingga
akan nampak apa yang harus ditutupi, maka beliau memerintahkannya dengan yang lebih
selamat untuknya; yaitu berpindah ke rumah Ibnu Ummi Maktum yang buta. Karena dia
tidak akan melihatnya jika Fathimah binti Qais melepaskan khimar.

Peristiwa ini terjadi di akhir kehidupan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Karena Fathimah
binti Qais menyebutkan bahwa setelah habis ‘iddahnya dia mendengar Nabi Shallallahu ‘alaihi
wa sallam menceritakan kisah tentang Dajjal dari Tamim Ad Dari yang baru masuk Islam
dari Nashrani. Sedangkan Tamim masuk Islam tahun 9H. Adapun ayat jilbab turun tahun 3
H atau 5 H, sehingga kejadian ini setelah adanya kewajiban berjilbab (Al-Albani, n.d.)

9. Atha bin Abi Rabah berkata,
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Ibnu Abbas berkata kepadaku, “Maukah kutunjukkan kepadamu seorang wanita dari
penghuni sorga?” Aku menjawab, “Ya.” Dia berkata, “Itu wanita yang hitam, dia dahulu
mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu berkata, ‘Sesungguhnya aku berpenyakit
ayan (epilepsi), dan (jika kambuh, auratku) terbuka. Berdoalah kepada Allah untuk
(kesembuhan) ku!”Beliau menjawab, “Jika engkau mau bersabar (terhadap penyakit ini),
engkau mendapatkan sorga. Tetapi jika engkau mau, aku akan berdo’a kepada Allah agar Dia
menyembuhkanmu.” Wanita tadi berkata, “Aku akan bersabar. Tetapi (jika kambuh
penyakitku, auratku) terbuka, maka berdoalah kepada Allah untukku agar (jika kambuh,
auratku) tidak terbuka.” Maka beliau mendoakannya. [HR Bukhari, Muslim, dan Ahmad]
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10. Ibnu Mas’ud berkata:

BM@U;@Q&JM@@@}M}»@GWBJ}\eLn}‘\_ﬂcAu\émdn\d}n)d\)

Rasulullah Shallallahu ‘alaithi wa sallam melihat seorang wanita sehingga wanita itu
mempesona beliau, maka beliau mendatangi Saudah (istri beliau), yang sedang membuat
minyak wangi dan di dekatnya ada banyak wanita. Maka wanita-wanita itu meninggalkan
beliau, lalu beliau menunaikan hajatnya. Kemudian beliau bersabda: “Siapapun lelaki yang
melihat seorang wanita, sehingga wanita itu mempesonanya, maka hendaklah dia pergi
kepada istrinya, karena sesungguhnya pada istrinya itu ada yang semisal apa yang ada pada
wanita (yang mempesonakan) itu. [HR. Muslim, Ibnu Hibban, Darimi, dan lainnya. Lafazh
ini riwayat Darimi. Lihat takhrijnya di dalam Ash-Shahihah no:235]

Sebagaimana hadits sebelumnya, hadits ini nyata menunjukkan bahwa di zaman Nabi, wajah
wanita biasa terbuka.

Kesimpulan dari dalil-dali diatas:

1. Wanita menutup wajahnya bukanlah sesuatu yang aneh di zaman kenabian. Karena hal itu
dilakukan oleh ummahatul mukminin (para istri Rasulullah) dan sebagian sahabiyyat (para
wanita sahabat). Sehingga merupakan sesuatu yang disyari’atkan dan keutamaan.

2. Membuka wajah juga dilakukan oleh sebagian sahabiyyat. Bahkan hingga akhir masa
kehidupan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan berlanjut pada perbuatan wanita-wanita
pada zaman setelahnya.

3. Seorang muslim tidak boleh merendahkan wanita yang menutup wajahnya dan tidak boleh
menganggapnya berlebihan.

4. Dalil-dalil yang disebutkan para ulama yang mewajibkan cadar begitu kuat; menunjukkan
kewajiban wanita untuk berhijab (menutupi diri dari laki-laki) dan berjilbab serta menutupi
perhiasannya secara umum. Dalil-dalil yang disebutkan para ulama yang tidak mewajibkan
cadar juga begitu kuat; menunjukkan bahwa wajah dan telapak tangan wanita bukan aurat
yang harus ditutup.

4. PENUTUP
Dari pemaparan masalah cadar diatas dapat disimpulkan bahwa cadar merupakan
salah satu dari syariat Islam yang berkenaan dengan pakaian wanita muslimah.
Memakai cadar bukanlah bentuk ekstrim dalam beragama sebagaimana persepsi yang
salah yang ada pada sebagian masyarakat. Bahkan sebagian orang menganggap cadar
tidak ada syariatnya dan hanya budaya arab semata. Setelah kita paparkan dalam
pembahasan tentang penggunaan cadar, sangat jelas dan banyak sekali dali-dalil dalam
agama tentang disyariatkannya memakai cadar untuk muslimah, bahkan adanya ijma
ulama salaf akan disyariatkannya cadar. Tidak ada satupun dari mereka yang
mengatakan cadar itu sekedar mubah atau bahkan mengatakan bid’ah yang diadaka-
adakan. Walaupun secara status hukumnya mereka berbeda pendapat apakah cadar itu
wajib atau sunnah. Kedua belah pihak telah memaparkan dalil masing-masing yang
menguatkan pendapat mereka..
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